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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penerapan metode
pembelajaran tahfiz Al-Qur’an yang efektif dalam meningkatkan kualitas dan
ketahanan hafalan peserta didik. Integrasi metode wahdah dan takrir dipilih karena
dinilai mampu membentuk hafalan yang kuat (mutgin) melalui proses pengulangan
terstruktur dan pembinaan berkelanjutan. Metode ini sudah ditepkan sejak tahun
2021, Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses integrasi metode
wahdah dan takrir, menganalisis hasil penerapannya, serta mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambat dalam pembelajaran tahfiz Al-Qur’an pada program
Madrasah Tahfiz Hubbul Qur’an di MTsN 6 Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam
dengan guru tahfiz dan pihak terkait, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran
dengan sumber data dengan 7 informan yang terdiri dari kepala tahfiz Hubbul
qur’an, guru tahfiz, dan lima orang siswa.

Hasil peneltian menunjukkan bahwa integrasi metode wahdah dan takrir
dilaksanakan secara sistematis melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
dan pembinaan berkelanjutan. Integrasi kedua metode tersebut mampu
meningkatkan kuantitas dan kualitas hafalan peserta didik, memperkuat ketahanan
hafalan, serta membentuk sikap disiplin dan religius. Faktor pendukung utama
meliputi kompetensi guru, dukungan madrasah, dan lingkungan religius, sedangkan
faktor penghambat meliputi perbedaan kemampuan siswa dan keterbatasan waktu
pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, metode wahdah dan metode takrir
yang diterapkan secara konsisten terbukti efektif dalam pembelajaran tahfiz siswa
MTsN 6 Padang. Penelitian ini merekomendasikan penguatan sistem evaluasi dan
pendampingan berkelanjutan dalam pembelajaran tahfiz.

Kata kunci: Tahfiz al-Qur’an, metode wahdah dan takrir, Hafalan Mutqin
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ABSTRACT

This research is motivated by the importance of implementing effective Al-
Qur’an memorization (tahfiz) learning methods to improve the quality and
resilience of students' memorization. The integration of the Wahdah and Takrir
methods was chosen because it is considered capable of forming strong (mutqin)
memorization through structured repetition processes and continuous guidance.
This method has been applied since 2021. This study aims to describe the process
of integrating the Wahdah and Takrir methods, analyze the results of their
implementation, and identify supporting and inhibiting factors in the Al-Qur’an
tahfiz learning at the Hubbul Qur’an Tahfiz Madrasah program at MISN 6
Padang.

This research uses a qualitative approach with a descriptive research type.
Data collection techniques include observation, in-depth interviews with tahfiz
teachers and related parties, as well as documentation of learning activities, with
data sources consisting of 7 informants, including the head of Hubbul Qur’an
tahfiz, tahfiz teachers, and five students.

The research results show that the integration of the Wahdah and Takrir
methods is carried out systematically through the stages of planning,
implementation, evaluation, and continuous guidance. The integration of these two
methods is able to improve both the quantity and quality of students' memorization,
strengthen the retention of memorization, and foster disciplined and religious
behavior. The main supporting factors include teacher competence, madrasah
support, and a religious environment, while the inhibiting factors include
differences in students' abilities and limited learning time. Based on the research
findings, the Wahdah and Takrir methods, when applied consistently, have proven
effective in the tahfiz learning of students at MTSN 6 Padang. This study
recommends strengthening the evaluation system and continuous mentoring in
tahfiz learning.

Keywords: Tahfiz al-Qur’an,Wahdah and Takrir methods, Mutqin Memorization
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan Allah SWT, dengan
perantara Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW, membaca dan
menghafalnya merupakan ibadah yang bernilai pahala sekaligus kesimpulan
dari seluruh kitab suci yang sebelumnya Allah SWT wahyukan kepada para
nabi dan rasul sebelum Nabi Muhammad SAW (Harmoni, 2020)

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang memiliki fungsi
sentral dalam pembinaan akhlak, spiritualitas, dan kecerdasan generasi
muslim. Tradisi menghafal al-Qur’an telah berlangsung sejak masa
Rasulullah SAW dan para sahabat sebagai upaya menjaga kemurnian
wahyu. Dalan konteks pendidikan modern, kegiatan tahfizul qur ‘an menjadi
semakin urgen untuk melahirkan generasi gur’ani yang tidak hanya cerdas
secara akademik, tetapi juga memiliki kedalaman spiritual. Penghafal al-
Qur’anmenempati kedudukan mulia karena menjadi penjaga autentisistas
wahyu Allah yang dijadikan pedoman hidup (Abbas, 2025).

Salah satu upaya untuk mendekatkan diri kepada al-Qur’anadalah
dengan menghafalkannya, yang dikenal dengan istilah ftahfizul qur’an.
Program tahfiz di Madrasah menjadi salah satu strategi pendidikan agama
Islam yang bertujuan membentuk generasi qur’ani yang tidak hanya
memahami isi al-Qur’an, tetapi juga mengamalkannya dalam kehidupan

sehari-hari (Agnesicca et al., 2023).



Seiring dengan berkembangnya zaman, semangat menghafal al-
Qur’an di Indonesia semakin meningkat setelah munculnya tayangan
televisi maupun media sosial yang menayangkan acara Musabaqoh Hifzil
Qur’an (MHQ), sehingga memberikan inspirasi luas bagi masyarakat untuk
menekuni kegiatan tahfiz. Dalam perspektif ajaran Islam, aktivitas
menghafal al-Qur’an dipandang sebagai bentuk ibadah apabila
dilaksanakan dengan niat tulus karena Allah SWT dan semata-mata
mengharap keridhaan-Nya. Oleh karena itu, kegiatan menghafal al-Qur’an
memiliki kedudukan mulia (Mashuri et al., 2022).

Pembelajaran berbasis tahfizul qur an sangat diminati oleh kalangan
Masyarakat Indonesia pada saat ini, karena dapat dilihat dari antusias orang
tua yang memasukkan anak-anak mereka ke dalam Madrasah, sekolah
ataupun pondok pesantren yang memiliki program unggulan hafalan al-
Qur’an. Alasan lainnya juga bisa dilihat dari banyaknya rumah tahfiz yang
tersebar di pelosok negeri ini. Bahwa hal ini menunjukkan sudah ada
kesadaran serta pemahaman masyarakat tentang keutamaan dan pentingnya
menghafal al-Qur’an. Banyak sekali keutamaan yang diperoleh bagi siapa
saja yang menghafalnya. Hal ini terbukti dengan hadirnya para penghafal
al-Qur’an dari berbagai kalangan, mulai dari anak-anak, remaja, orang
dewasa hingga lanjut usia, baik secara fisik dan psikis maupun mereka yang
memiliki keterbatasan tertentu yang sering dianggap sebagai kekurangan

oleh sebagian orang (Sari, 2023). Fenomena tersebut menjadi bukti nyata



bahwa Allah memberikan kemudahan bagi hamba-Nya untuk menghafal al-

Qur’an , sebagaimana ditegaskan dalam firmannya pada surat al-Qamar: 17
3 o oy % o4 /.‘o:“f Tod - Ony _
OS3% e g S G 0all B2y el g
Artinya:

“Dan sungguh, telah kami mudahkan Al-Qur’anuntuk peringatan,
maka adakah orang yang mau mengambil Pelajaran?”

Program menghafal al-Qur’an sudah sepantasnya untuk
dikembangkan di setiap lembaga pendidikan Islam baik sekolah maupun
Madrasah karena usaha menjaga kemurniaan al-Qur’an yang mutlak
menjadi kewajiban bagi umat Islam, membentuk pribadi mulia dan
meningkatkan kecerdasan. Oleh karena itu keberhasilan hafalan sangat
dipengaruhi oleh pendekatan pedagogis, motivasi internal, serta lingkungan
belajar yang kondusif (Sutisna, 2023). Namun, masih terdapat perdebatan
mengenai metode mana yang paling efektif, apakah lebih menekankan
repetisi individual atau kolaborasi berbasis komunitas (peer learning)
(Switri, 2025). Sebaliknya pengembangan metode hafalan harus
mempertimbangkan aspek neuropsikologis, meliputi pengelolaan emosi,
pemusatan konsentrasi, serta penguatan motivasi spiritual (Swasono, 2024).

Seiring dengan berkembangnya pendidikan islam di Indonesia,
program tahfiz mulai terintegrasi ke dalam lembaga formal seperti
Madrasah. Hal ini sejalan dengan kebutuhan masyarakat akan lembaga
pendidikan yang mampu menyeimbangkan kurikulum nasional dengan

pendidikan keagamaan yang kuat (Swasono, 2024). Salah satu Madrasah



negeri yang serius mengembangkan program ini adalah MTsN 6 Padang,
melalui pendirian Madrasah Tahfiz Hubbul Qur’an pada tahun 2021 yang
diresmikan oleh Kepala Kantor Kementrian Agama (Kemenag) Padang.

MTsN 6 Padang merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam
yang berada di bawah naungan Kemenag Provinsi Sumatra Barat.
Berdasarkan hasil wawancara awal dengan kepala MTsN 6 Padang, Yakub
menjelaskan bahwa dalam berbagai ajang kompetisi baik tingkat maupun
provinsi, siswa MTsN 6 Padang secara konsisten meraih hasil yang
membanggakan. Pada bidang keagamaan, prestasi tersebut antara lain
ditunjukkan melalui kemenangan dalam lomba Musabaqah Tilawatil
Qur’an (MTQ), pidato tiga bahasa, serta Musabagah Syarhil Qur’an (MSQ)
yang berhasil merai juara pertama di tingkat . Sementara itu, pada bidang
umum, siswa MTsN 6 Padang juga sukses meraih juara pertama lomba
tangkas Matematika tingkat Padang.

Berbagai prestasi yang dirath MTsN 6 Padang menjadikan Madrasah
ini sebagai salah satu lembaga pendidikan yang diminati oleh banyak
lulusan Sekolah Dasar di Padang. Antusiasme pendaftaran tidak hanya
datang dari lulusan SD, tetapi juga dari lulusan Madrasah Ibtidaiyah. Setiap
tahun, jumlah calon peserta didik baru yang mendaftar selalu melebihi
kapasitas atau daya tampung yang telah ditetapkan pihak Madrasah.

Tingginya minat tersebut tidak terlepas dari reputasi Madrasah yang

terus mengembangkan program tahfiz sebagai bagian dari kurikulum



formal. Program ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam menghafal al-Qur’ansecara sistematis dan terstruktur.

Program Madrasah Tahfiz Hubbul Qur’an di MTsN 6 Padang
menargetkan anggotannya untuk hafal al-Qur’an sebanyak 2,5 juz per
semester atau 5 juz per tahun. Untuk mendukung target ini, Madrasah
menyediakan 12 guru tahfiz , salah satunya adalah hafidz al-Qur’an30 juz.
selain itu didukung juga dengan sistem pembinaan khusus tahsin, ziyadah,
muraja’ah, komprehensif, hingga wisuda tahfiz tahunan. Program ini
membuktikan komitmen Madrasah dalam mencetak lulusan yang
berprestasi baik secara akademik maupun religius.

Keunggulan Madrasah tahfiz Hubbul Qur’an terlihat dari dari
prestasi para siswanya. Menurut data dari guru tahfiz, ada 2 siswa yang telah
berhasil menyelesaikan hafalan 30 juz, yang merupakan pencapaian yang
tidak umum di tingkat Madrasah Tsanawiyah. Selain itu, terdapat 2 siswa
lainnya yang telah menghafal 15 juz, sedangkan sejumlah siswa lainnya
berhasil mencapai hafalan 10 juz, 12 juz, dan 9 juz. Pencapaian ini
menunjukkan bahwa program ini berhasil membentuk hafiz-hafizah muda
dengan kualitas hafalan yang sangat baik, meskipun mereka masih dalam
tahap pendidikan menengah pertama.

Untuk mengetahui penerapan integrasi metode wahdah dan takrir
dalam pembelajaran tahfiz al-Qur’an, peneliti melakukan perbandingan
kondisi hafalan peserta didik sebelum dan sesudah penerapan metode

tersebut. Perbandingan ini disajikan dalam bentuk data persentase guna



memberikan gambaran objektif mengenai perubahan capaian hafalan siswa
secara kuantitatif. Data sebelum penerapan metode diperoleh dari hasil
evaluasi awal dan catatan monitoring hafalan, sedangkan data setelah
penerapan metode diperoleh dari hasil evaluasi akhir dan ujian tahfiz yang
dilaksanakan secara terstruktur.

Tabel 1. 1 Data Hafalan Siswa

Data Hafalan
No Nama Sebelum MTHB| Setelah MTHB| Selama MTHB
1 Aghizlan Fabio Marta 3 8 5
2 Almira Shaista Mahrin 3 7 4
3 Asyifa Ayunda 3 8 5
4 Aziyan Alfata 3 8 5
5 Carissa Mutia Rahimi 7 30 23
6 Ghiva Puti Az-Zahfi 3 8 5
7 Gilang Fathonah 3 8 S
8 Haura Sanchia Ghani 4 9 5
9 Ikhsan Alfikri 3 10 7
10 Jiebriel Kholiq Mysan 3 6 3
11 Keysha Alidelvi 3 7 4
12 Khadziya Nadhifa 3 8 5
13 Khanaya Honesty Jefia 3 9 6
14 |Muhammad Fakhri Alfath 3 8 5
15 Muhammad Haikal Ariantaqy 3 9 6
16 |Muhammad Khalif Sidik 3 8 5
17 Muhammad Rizqi Akhbar 3 7 4
18 Muhammad Zakky Ardinaidi 3 7 4
19 |Nabila Antonia 3 9 6
20  [Nailal Husna Anas 3 8 5
21 Najwa Lady Rahmania 3 7 4
22 Rahayu Putri Safira 3 8 5
23 Rifdi Hasan 3 7 4
24 Rohim Satria 3 8 5
25 Sabrina 4 15 9
26 Siti Azizah 3 15 9
27 Ummul Ufairah 3 8 5
28 Zahfa Fauziah 4 11 7
29  |Zahia Rahmadhania Riyadi 3 8 S
30  |Zhifara Jhanatul Ayumi 3 8 5




Tabel 1. 2 Tabel Presentasi Hafalan Siswa

Juz Siswa Total
6 Juz 1 3%
7 Juz 6 20%
8 Juz 14 47%
9 Juz 4 13%
10 Juz 1 3%
11 Juz 1 3%
15 Juz 2 7%
30 Juz 1 3%

30 100%

Persentase Hafalan Siswa

W6 Juz
w7 Juz
8Juz
9Juz
m10Juz
w11 Juz
W15 Juz
m30Juz

Gambar 1. 1 Persentase hafalan siswa

Berdasarkan data persentase tersebut, terlihat adanya peningkatan
capaian hafalan peserta didik setelah diterapkannya integrasi metode
wahdah dan takrir. Sebelum penerapan metode, sebagian besar siswa berada
pada kategori capaian hafalan sedang hingga rendah, sedangkan setelah
penerapan metode terjadi peningkatan yang signifikan pada kategori

capaian hafalan tinggi. Perubahan ini menunjukkan bahwa integrasi metode



wahdah dan takrir berkontribusi positif terhadap peningkatan kuantitas dan

kualitas hafalan al-Qur’an peserta didik.

Meskipun kedua metode tersebut telah diterapkan secara terpisah
dan terbukti memberikan hasil yang positif, namun nya dapat ditingkatkan
apabila keduanya diintegrasikan dalam satu sistem pembelajaran yang utuh.
Integrasi antara metode wahdah dan takrir tidak hanya dimaksudkan
sebagai penggabungan dua teknik menghafal, tetapi sebagi upaya
pembaruan strategi pembelajaran tahfiz agar proses hafalan siswa menjadi
lebih kuat, konsisten, dan berkelanjutan. Dengan pendekatan integratif,
siswa tidak hanya fokus menambah hafalan baru, tetapi juga menjaga
stabilitas hafalan lama agar tidak mudah lupa.

Menurut Trianto (2024), Pembelajaran integratif mampu
menciptakan kesinambungan antar strategi yang berorientasi pada hasil
belajar yang utuh dan bermakna. Dalam konteks pembelajaran tahfiz, guru
menyusun pola hafalan yang lebis sistematis dan terukur, sehingga tujuan
pendidikan tahfiz di Madrasah dapat tercapai secara optimal.

Prestasi ini diperoleh berkat penggunaan metode tahfiz yang sesuai,
terencana, dan terorganisir. Madrasah menerapkan gabungan metode
wahdah di fase awal untuk memperkuat hafalan baru dengan bantuan
memori visual yang lebih baik dan bacaan tajwid yang tepat, kemudian
menggunakan metode takrir pada fase berikutnya untuk meneguhkan

hafalan memalui pengulangan yang intensif. Kerja sama antara kedua



metode ini terbukti sukses dalam mempercepat pencapaian hafalan dan
menjaga konsistensinya.

Pembelajaran di Madrasah Tahfiz Hubbul Qur’an MTsN 6 Padang
menggunakan dua metode utama dalam mengingatkan hafalan al-Qur’an
yaitu, metode wahdah dan metode takrir. Siswa kelas VII hingga IX
semester 1 menggunakan metode wahdah, yaitu membaca berulang kali
ayat sambil melihat mushaf sebelum benar-benar menghafalnya. Metode
ini dianggap efektif untuk menambah hafalan baru karena menguatkan
memori visual dan memperbaiki tajwid (Pujianto et al., 2023). Sementara
itu, pada kelas IX semester II siswa difokuskan pada metode tikrar, yakni
mengulang hafalan yang sudah pernah disetorkan sejak kelas VII-IX.
Penelitian Mursyid & Pasaribu (2025), membuktikan bahwa metode tikrar
berpengaruh signifikan dalam memperkuat hafalan jangka panjang.

Beberapa penelitian terdahulu yang telah membahas metode
menghafal al-Qur’an, misalnya penelitian yang dilakukan Nurfitriani et al.
(2022), yang meneliti metode wahdah dalam mengingat hafalan santri di
lembaga pendidikan non-formal, serta ikhwanuddin (2024), yang meneliti
penerapan metode takrir di pesantren. namun, penelitian yang secara
khusus mengkaji kombinasi metode wahdah dan takrir di madrasah negeri
formal seperti mtsn masih terbatas.

Berdasarkan uraian di atas, Peneliti tertarik melakukan penelitian

berjudul “Integrasi Metode wahdah dan takrir dalam Pembelajaran Tahfiz
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al-Qur’an Pada program Madrasah Tahfiz Hubbul Qur’an MTsN 6

Padang”.

B. Deskripsi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat beberapa
permasalahan utama yang dapat dideskripsikan diantaranya sebagai berikut:

1. Program tahfiz Hubbul Qur’an MTsN 6 Padang telah berhasil
melahirkan siswa dengan capaian hafalan yang luar biasa, mulai dari 9
juz hingga 30 juz, namun diperlakukan kajian akademik untuk
memahami strategi keberhasilan tersebut secara mendalam.

2. Integrasi metode wahdah dan takrir terbukti lebih efektif dalam
memperkuat hafalan baru serta menjaga hafalan lama, namun yang
mengkaji tentang dua metode ini masih terbatas

3. Guru tahfiz membutuhkan acuan praktis mengenai penerapan metode
wahdah dan tikrar yang sesuai dengan jenjang siswa, sehingga kualitas
hafalan dapat meningkat baik dari segi kualitas maupun kualitas

bacaan.

C. Fokus Masalah
Fokus penelitian ini adalah Integrasi metode wahdah dan takrir
dalam pembelajaran hafalan al-Qur’an pada program Madrasah tahfiz
Hubbul Qur’an MTsN 6. Kemudian faktor pendukung dan penghambat

penggunaan kedua metode tersebut.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana proses integrasi metode wahdah dan takrir dalam
pembelajaran tahfiz al-Qur’an pada program Madrasah tahfiz Hubbul
Qur’an di MTsN 6 Padang?

Bagaimana hasil integrasi metode wahdah dan takrir dalam
pembelajaran tahfiz al-Qur’an pada program Madrasah tahfiz Hubbul
Qur’an di MTsN 6 Padang?

Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam proses Integrasi
metode Wahdah dan Takrir dalam pembelajaran tahfiz al-Qur’an pada

program Madrasah tahfiz Hubbul Qur’an di MTsN 6 Padang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.

Mengetahui proses integrasi metode wahdah dan takrir dalam
pembelajaran tahfiz al-Qur’an pada program Madrasah tahfiz Hubbul
Qur’an di MTsN 6 Padang.

Mengetahui hasil integrasi metode wahdah dan takrir dalam
pembelajaran tahfiz al-Qur’an pada program Madrasah tahfiz Hubbul

Qur’an di MTsN 6 Padang.
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Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan
proses Integrasi metode wahdah dan takrir dalam pembelajaran tahfiz
al-Qur’an pada program Madrasah tahfiz Hubbul Qur’an di MTsN 6

Padang.

F. Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
Manfaat Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur
mengenai  strategi  pembelajaran  tahfiz, khususnya yang
mengintegrasikan metode wahdah dan takrir dalam konteks Madrasah
negeri, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi akademik bagi
penelitian-penelitian selanjutnya yang membahas metode pembelajaran

tahfiz yang inovatif dan terintegrasi.

2. Manfaat Praktis:

a. Bagi guru tahfiz sebagai bahan pertimbangan dalam memilih dan
mengembangkan metode pembelajaran yang efektif dan
berkelanjutan.

b. Bagi Madrasah dapat memberikan evaluasi dan inovasi program
Madrasah tahfiz Hubbul Qur’an, Khususnya dalam menyusun
kurikulum dan kegiatan pembelajaran tahfiz yang lebih terintegrasi

dan berorientasi pada hasil yang optimal.
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c. Bagi peneliti lain dapat menjasi referensi awal atau acuan teoritis
bagi peneliti berikutnya yang tertarik untuk meneliti metode
pembelajaran tahfiz.

G. Definisi Operasional
Sebelum membahas lebih jauh tentang skripsi ini, perlu memahami
dulu penjelasan pada judul skripsi ini yaitu:  Intragrasi Metode Wahdah
dan Takrir dalam Pembelajaran Tahfiz al-Qur’an Pada program Madrasah
Tahfiz Hubbul Qur’an MTsN 6 Padang ” yaitu:
1. Integrasi

Integrasi dalam konteks pembelajaran bermakna penyatuan unsur-
unsur pembelajaran yang berbeda menjadi suatu keseluruhan yang
saling melengkapi untuk mencapai tujuan pembelajaran secara lebih
efektif dan efisien (Satar et al., 2024).

Dalam pembelajaran tahfiz, integrasi berarti menyusun dan
menerapkan metode menghafal sedemikian rupa sehingga fungsi
masing-masing metode saling melengkapi, beberapa metode difokuskan
pada hafalan baru, sedangkan metode lain diposisikan sebagai
memperkuat hafalan.

2. Metode Wahdah

Menurut Nufika (2023), metode wahdah adalah cara untuk
mengingat al-Qur’an dengan mengulang bacaan hingga benar-benar
menguasai, lalu melanjutkan ke ayat-ayat selanjutnya dengan cara yang

serupa. Atau bisa juga dijelaskan bahwa metode Wahdah ialah
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menghafal al-Qur’ansecara bertahap dengan menekuni satu demi satu
ayat yang ingin diingat. Agar hafalan awal dapat dicapai, setiap ayat bisa
dibaca sebanyak sepuluh kali, dua puluh kali, atau lebih, sehingga proses

ini dapat membangun pola dalam pikirannya (Izzan, 2020).

. Metode Takrir

Metode takrir dipahami sebagai proses mengulang hafalan atau
memperdegarkannya kepada guru tahfiz. Tujuan utama dari metode ini
adalah hafalan yang sudah dimiliki tetap terjaga dan tidak mudah hilang,
pelaksanaan fakrir secara mandiri untuk menjadikan hafalan lebih
mutqin (kokoh) sehingga sulit terlupakan. Takrir merupakan kegiatan
mengulang ayat yang hendak dihafalkan lebih dari satu kali. Proses ini
dilakukan setelah membaca ayat dengan memperhatikan kaidah tajwid
serta melantunkannya dengan baik, sehingga ayat tersebut benar-benar
dapat dihafal dan di setorkan dengan baik (Mu’minatun & Misbah,
2022).

Dalam penelitian, Metode takrir diartikan sebagai teknik
penghafalan lanjutan, siswa mengulang bacaan ayat berkali-kali (sekitar
20-40 kali), kemudian menyetorkannya kepada guru tahfiz untuk
memastikan kualitasnya, sebelum lanjut ke halaman berikutnya. Metode

ini dipakai setelah metode Wahdah, agar hafalan lebih kuat dan lancar.

. MTsN 6 Padang

Sebelumnya pada tahun 1978 sudah berdiri sebuah sekolah agama

di Padang yang diberi nama PGAN 6 tahun (Pendidikan Guru Agama
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Negeri) dengan alamat Jalan Gajah Mada, Gunung Pangilun, Padang
yang nama sekolah ini akan mencetak guru-guru agama yang bisa
langsung mengajar di sekolah-sekolah atau Madrasah.

Pada tanggal 14 Maret, Menteri Agama mengukuhkan MTsN
Padang menjadi MTsN Model Padang, yang berfungsi sebagai model,
pelatihan, kepemimpinan, pelayanan, pengawasan, dan pelayanan
profesional. Dan setelah itu pada tahun 2016 terjadi perubahan nama
MTsN Model Padang menjadi MTsN 6 Padang dengan surat Keputusan
Menteri Agama Republik Indonesia.

MTsN 6 Padang adalah Madrasah Tsanawiyah Negeri di bawah
Kementrian Agama Provinsi Sumatra Barat yang dikenal sebagai
Lembaga Pendidikan berciri khas keagamaan yang mengintegrasikan
kurikulum nasional dengan program unggulan Tahfiz al-Qur’an. MTsN
6 Padang cukup menonjol, terbukti dari berbagai prestasi yang diraih
siswa baik bidang keagamaan maupun bidang akademik umum.

Antusiasme masyarakat terhadap Madrasah ini sangat tinggi,
ditunjukkan dengan jumlah pendaftar baru setiap tahun yang selalu
melebihi kapasitas daya tampung. Selain itu, MTsN 6 Padang juga
mengembangkan program Tahfiz Hubbul Qur’an sebagai bagian
kurikulum formal dengan target-target yang telah ditentukan oleh
sekolah, sehingga diharapkan siswa mampu meningkatkan hafalan al-

Qur’an secara sistematis dan terstruktur.
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BABV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan data dan analisis data yang telah penulis

uraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan

masalah yang telah difokuskan dalam penelitian ini yaitu :

1.

Proses integrasi metode wahdah dan takrir dalam pembelajaran tahfiz
al-Qur’an pada program Madrasah tahfiz Hubbul Qur’an di MTsN 6
Padang berlangsung melalui tahapan yang terstruktur dan saling
melengkapi. Metode wahdah dilaksanakan sebagai tahap awal untuk
memperoleh hafalan baru melalui pembacaan ayat secara berulang dan
bertahap hingga siswa menguasai teks ayat dengan baik. Setelah hafalan
baru diperoleh, proses dilanjutkan dengan metode fakrir yang berfungsi
memperkuat hafalan melalui pengulangan yang sistematis, baik secara
harian, mingguan, maupun bulanan. Integrasi kedua metode ini tampak
dalam pola pembelajaran tahfiz yang memadukan penyetoran hafalan
baru, pengulangan hafalan lama, sesi perbaikan tajwid, serta bimbingan
langsung oleh guru tahfiz. Proses ini menciptakan sistem pembelajaran
yang komprehensif, dimana pembentukan hafalan baru dan
penguatannya berjalan secara simultan. Dengan demikian, integrasi
metode wahdah dan takrir menghasilkan alur pembelajaran tahfiz yang
lebih efektif, terarah, dan sesuai dengan standar pembelajaran tahfiz di

MTsN 6 Padang.
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2. Hasil Integrasi metode wahdah dan takrir dalam pembelajaran tahfiz al-
Qur’anpada program Madrasah tahfiz Hubbul Qur’an di MTsN 6
Padang memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas
dan kuantitas hafalan siswa. Dari aspek kuantitas, siswa mampu
mencapai jumlah hafalan lebih cepat dan stabil. Data tahunan
menunjukkan adanya peningkatan rata-rata capaian hafalan dari tahun
ke tahun, dengan beberapa siswa mencapai target hafalan tinggi seperti
30 juz, 15 juz, dan 11juz. Pola ini menunjukkan integrasi wahdah dalam
mempercepat perolehan hafalan baru dan fakrir dalam menjaga
konsistensinya. Hasil integrasi kedua metode terbukti mampu
meningkatkan mutu hafalan siswa secara menyeluruh.

3. faktor pendukung dan penghambat dalam proses Integrasi metode
wahdah dan takrir dalam pembelajaran tahfiz al-Qur’anpada program
Madrasah tahfiz Hubbul Qur’an di MTsN 6 Padang Keberhasilan
integrasi metode wahdah dan takrir dalam pembelajaran tahfiz di MTsN
6 Padang dipengaruhi oleh sejumlah faktor pendukung. Faktor internal
meliputi kemampuan dasar siswa dalam membaca al-Qur’an, motivasi
belajar yang tinggi, serta lingkungan belajar di musholla yang kondusif,
meliputi kompetensi guru tahfiz yang berpengalaman. beberapa faktor
penghambat yang memengaruhi optimalisasi proses integrasi metode
ini. Keterbatasan waktu pembelajaran membuat guru harus

mengefektifkan setiap sesi agar tujuan hafalan tetap tercapai Selain itu,
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kurangnya pendampingan orang tua di rumah menyebabkan proses

pengulangan hafalan siswa tidak berjalan maksimal.

B. Saran

Sehubungan dengan terselesaikannya penulisan dalam skripsi ini,

maka diharapkan dapat memberikan sedikit banyaknya sumbangan

pemikiran yang dapat digunakan sebagai usaha untuk mengembangkan

keagamaan peserta didik.

1.

Adapun saran dari penulis sampaikan antara lain :

Bagi Peneliti Selanjutnya, Penelitian berikutnya dapat mengembangkan
kajian mengenai integrasi metode wahdah dan takrir dengan mengukur
capaian hafalan dalam jangka waktu lebih panjang, atau
membandingkannya dengan metode tahfiz lainnya agar diperoleh
gambaran yang lebih komprehensif terkait strategi pembelajaran al-
Qur’an yang paling efektif.

Bagi Pihak Madrasah, Diharapkan pihak MTsN 6 Padang dapat terus
memperkuat program tahfiz melalui penambahan alokasi waktu khusus
bagi kegiatan wahdah dan takrir, sehingga proses pembentukan dan
pemantapan hafalan dapat berlangsung lebih optimal. Selain itu,
peningkatan sarana pendukung seperti ruang belajar yang lebih
representatif dan ketersediaan mushaf tambahan akan memberikan
kontribusi positif terhadap kelancaran pembelajaran tahfiz.

Bagi Guru Tahfiz, Guru tahfiz diharapkan terus mengembangkan

strategi pembelajaran yang adaptif, dengan memberikan pendampingan
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yang lebih intensif sesuai kemampuan masing-masing siswa. Evaluasi
berkala perlu dipertahankan untuk memastikan stabilitas hafalan serta
mengidentifikasi kendala yang dialami siswa selama mengikuti program
tahfiz.

. Bagi Orang Tua, Orang tua diharapkan dapat memberikan dukungan
lebih aktif, terutama dalam memfasilitasi kegiatan pengulangan hafalan
di rumah. Pendampingan dan pengawasan yang konsisten akan
membantu memperkuat hafalan siswa serta meningkatkan keterlibatan

keluarga dalam keberhasilan program tahfiz.
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